
ABSTRAK 

 

Islam memberi perhatan serius perihal pendidikan anak. Ini terlihat dari berbagai 

term yang digunakan Al - Qur’an untuk menunjukkan makna anak dengan 

berbagai derivasinya seperti zurriyah, ibn, walad, athfal,shabiy,aqrab asbath, 

ghulam, thifl, nasl, rabaib, dan ad’iya’akum. Anak dalam tumbuh kembangnya 

dapat melakukan tindak pidana kriminal, yang mengakibatkan anak harus 

berhadapan dengan hukum. Permasalahan tersebut tentunya menyertakan 

proses hukum, dimana muara praktek penegakkan hukum kerap kali 

menempatkan mereka sebagai narapidana di dalam penjara. Anak yang 

berhadapan dengan hukum itu terdiri dari anak sebagai pelaku, anak sebagai 

korban, dan anak sebagai saksi. Dengan mengacu pada penyelesaian yang 

didasarkan pada prinsip kepentingan terbaik bagi anak, untuk itu diperlukan 

suatu alternatif penyelesaian perkara anak delinkuen melalui model keadilan 

restoratif. Penulisan ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 

melakukan studi kepustakan dan dokumenter terhadap sumber tertulis yang 

sudah tersedia. Penulisan ini membahas tentang penerapan keadilan restoratif 

diluar pengadilan, efektifitas, kendala dan solusi untuk dapat mewujudkan 

keadilan restoratif dalam UU no 11 tahun 2012. Model restorative justice 

merupakan upaya musyawarah pemulihan dengan melibatkan korban dan pelaku 

beserta keluarga masing-masing, yang diharapkan dapat menghasilkan putusan 

yang tidak bersifat punitif, namun tetap mengedepankan kepentingan dan 

tanggung jawab dari anak sebagai pelaku tindak pidana, korban dan masyarakat 

itu sendiri yang pada akhirnya diharapkan dapat menghindarkan anak yang 

bermasalah dengan hukum dari catatan hitam proses peradilan karena pernah 

terlibat dengan proses hukum. UU Nomor 11 tahun 2012 sudah mengatur 

mengenai restorative justice, akan tetapi masih ada beberapa kekurangan. 

Penyelesaian dengan model restorative justice diharapkan dapat berjalan 

dengan baik, untuk itu diharapkan adanya persamaan persepsi diantara aparat 

penegak hukum dalam menyelesaikan perkara anak yang berhadapan dengan 

hukum dengan alternatif penyelesaian perkara anak melalui penerapan ide 

restorative justice. 
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ABSTRACT 

Islam gives serious concerns about children's education. This can be 

seen from the various terms used by the Qur'an to show the meaning of children 

with various derivations such as zurriyah, ibn, walad, athfal, shabiy, aqrab 

asbath, ghulam, thifl, nasl, rabaib and ad'iya'akum. Children in growing up can 

commit a criminal offense, which resulted in the child must deal with the law. The 

problem certainly includes the legal process, where the estuary of law 

enforcement practices often place them as inmates in prison. Children facing the 

law consist of children as perpetrators, children as victims, and children as 

witnesses. Referring to the settlement based on the principle of the best interests 

of the child, an alternative solution for delinquent children is required through the 

restorative justice model. This writing uses normative juridical research methods 

by conducting a study of library and documentary against written sources already 

available. This writing discusses the application of restorative justice outside the 

courts, effectiveness, constraints and solutions to be able to realize restorative 

justice in Law no 11 of 2012. Restorative justice model is a deliberative effort of 

recovery by involving victims and perpetrators and their respective families, which 

is expected to produce a verdict which is not punitive, but still prioritizes the 

interests and responsibilities of the child as the perpetrator of the crime, the 

victim and the community itself which ultimately is expected to prevent the child in 

trouble with the law from the black notes of the judicial process for having been 

involved with the legal process. Law No. 11 of 2012 has been set about 

restorative justice, but there are still some shortcomings. Completion with 

restorative justice model is expected to run well, for it is expected that the 

equality of perception among law enforcement officers in solving the case of 

children dealing with the law with alternative settlement of children's case through 

the application of the idea of restorative justice. 
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